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A. [bookmark: _Toc89889500][bookmark: _Toc89890738][bookmark: _Toc95903765]Latar Belakang
Kesehatan menurut WHO,2020 merupakan keadaan sejahtera bagi diri kita untuk badan dan jiwa serta sosial, yang setiap orang hidup secara produktif secara ekonomi dan sosial. Adapun definisi secara dunia tentang kesehatan adalah kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang lengkap dan tidak adanya penyakit atau kelemahan (Hulu, 2020).
Pemeliharaan kesehatan yang perlu diperhatikan selain kesehatan secara umum adalah kesehatan gigi dan mulut karena masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu permasalahan yang berdampak kepada kondisi seseorang (Khasanah Nopi, N, Susantocv, H, 2019).
Kesehatan gigi dan mulut adalah bentuk kesehatan yang wajib untuk dijaga, karena hal itu berdampak dari perilaku masyarakat yang rutin memelihara kesehatan gigi dan mulut, melaksanakan sikat gigi di pagi dan malam hari, membiasakan diri mengkonsumsi makanan yang berserat dan berair, menghindari makanan kariogenik juga melakukan pemeriksaan kesehatan gigi minimal setiap 6 bulan sekali (Gultom, E ,& Dyah, 2016) 


Karies gigi disebabkan oleh multifaktorial, Faktor multifaktorial artinya, karies dapat terjadi bila ada faktor penyebab yang saling berhubungan dan mendukung, yaitu host (saliva dan gigi), mikroorganisme, substrat dan waktu salah satunya adalah perilaku (Mardiati, 2017)
Perilaku merupakan salah satu faktor pendukung untuk mencapai kesehatan yang optimal (Prabandari, 2020) perilaku sehat adalah perilaku orang sehat untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka yang  mencangkup tindakan mencegah dari sakit, kecelakaan dan masalah kesehatan yang lain(preventif) serta meningkatkan derajat kesehatan (promotive), yakni perilaku yang terkait dengan peningkatan kesehatan (Notoatmodjo, 2003), Perilaku pencarian pengobatan merupakan suatu perilaku individu maupun kelompok untuk mencari suatu pengobatan dengan cara membebaskan diri dari suatu penyakit (Febriani, 2019). Perilaku pencarian pengobatan banyak dipengaruhi oleh biaya, konsep sehat dan sakit masyarakat, jumlah dan jenis saran pelayanan kesehatan, sehingga masyarakat masih kurang untuk mengatasi atau berobat ke tempat pelayanan kesehatan. Perilaku pencarian pengobatan terhadap sakit gigi sering kali diabaikan oleh orang atau masyarakat, padahal kesehatan gigi dan mulut sangat penting dan berpengaruh terhadap kesehatan lainnya (Hutahaen, 2019)
Untuk mendapatkan tingkat kesehatan baik kesehatan secara umum maupun kesehatan gigi dan mulut bagi pasien, maka perlu dilakukan manajemen menjaga kualitas mutu (Quality Assurance) dari pihak rumah sakit. Menurut Muninjaya (2020) kualitas layanan kesehatan yang tersedia oleh institusi penyedia layanan kesehatan harus bersifat menyeluruh (comprehensive health service) yang meliputi pelayanan kesehatan pencegahan (preventive health service), pengobatan (curative health service) dan rehabilitasi (rehabilitative health service) yang artinya pelayanan tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat kesehatan pasien.
Berdasarkan data hasil penelitian menurut (Natassa, Siska Ella, 2018) tentang Perilaku Pencarian Pengobatan Nyeri Odontogenik Pada Masyarakat di Kecamatan Medan Polonia, Medan Petisah, dan Medan Barat. Pada masyarakat di kecamatan medan polandia, medan barat dan medan baru dengan berumur 21 – 50 tahun. Data tersebut menggunakan kusioner untuk mengentahui perilaku pencarian pengobatan terhadap nyeri odontongenik di ketiga kecamatan tersebut. Sebagian besar hasil penelitian nya masyarakat memilih untuk berobat kefasilistas pengobatan modern sebesar 47% dalam mengatasi nyeri odontogenik, ada juga yang mengobati diri sendiri atau mencari pengobatan perorang sebesar 42%, yang tidak melakukan tindakan apa – apa sebesar 9% dan yang terakhir melakukan pengobatan dengan cara tradisional sebesar 2%. Dari data diatas masyarakat masih banyak tidak tepat untuk mengatasi tindakan nyeri odontogenik yang dialaminya.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masyarakat dalam mencari pengobatan yaitu dengan cara memberikan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada masyarakaat agar mengetahui ketika mengalami sakit gigi dan mulut bisa berobat ketempat yang benar. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Bagaimankah Gambaran Perilaku Pencarian Pengobatan Penyakit Gigi dan Mulut pada Masyarakat di Desa Kujang Dusun Cibodas Kec. Cikoneng Kab. Ciamis Jawa Barat”
[bookmark: _Toc89889501][bookmark: _Toc89890739][bookmark: _Toc95903766]B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas bisa kita simpulkan atau ditentukan suatu rumusan masalah yang ada di masyarakat : “Bagaimanakah Gambaran Perilaku Pencarian Pengobatan Penyakit Gigi dan Mulut pada Masyarkat di Desa Kujang Dusun Cibodas kec. Cikoneng Kab. Ciamis Jawa Barat”
[bookmark: _Toc89889502][bookmark: _Toc89890740][bookmark: _Toc95903767]C. Tujuan Penelitian 
[bookmark: _Toc89889503][bookmark: _Toc89890741][bookmark: _Toc95903768]1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui dan menjelaskan Gambaran Perilaku Pencarian Pengobatan Penyakit Gigi dan Mulut pada Masyarkat di Desa Kujang Dusun Cibodas kec. Cikoneng Kab. Ciamis Jawa Barat.
[bookmark: _Toc89889504][bookmark: _Toc89890742][bookmark: _Toc95903769]2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang pencarian pengobatan terhadap sakit Gigi dan Mulut pada masyarakat di Desa Kujang Dusun Cibodas kec. Cikoneng Kab. Ciamis Jawa Barat.
b. Untuk mengetahui sikap masyarakat tentang pencarian pengobatan terhadap sakit Gigi dan Mulut pada masyarakat di Desa Kujang Dusun Cibodas kec. Cikoneng Kab. Ciamis Jawa barat.
c. Untuk mengetahui tindakan masyarakat tentang pencarian pengobatan terhadap sakit Gigi dan Mulut pada masyarakat di Desa Kujang Dusun Cibodas kec. Cikoneng Kab. Ciamis Jawa Barat.
[bookmark: _Toc89889505][bookmark: _Toc89890743][bookmark: _Toc95903770]D. Manfaat Penelitian 
[bookmark: _Toc89889506][bookmark: _Toc89890744][bookmark: _Toc95903771]1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui dampak positif atau negatif yang ditimbulkan ketika melakukan pencarian pengobatan terhadap penyakit gigi dan mulut.
[bookmark: _Toc89889507][bookmark: _Toc89890745][bookmark: _Toc95903772]2. Bagi Institusi
Sebagai bahan dasar untuk masukan bagi mahasiswa Akg Puskesad dalam mencari pengembangan ilmu di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
[bookmark: _Toc89889508][bookmark: _Toc89890746][bookmark: _Toc95903773]3. Bagi Masyarakat
		Dapat mengetahui bagaimana cara yang benar untuk mencari pengobatan penyakit gigi dan mulut yang dialami masyarakat dan mengetahui tempat untuk mengatasi masalah penyakit gigi dan mulut.

[bookmark: _Toc89889509][bookmark: _Toc89890747][bookmark: _Toc95903774]E. Keaslian Penelitian 
Hasil telaah penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang diajukan. Keaslian penelitian ini bisa kita lihat dari beberapa jurnal yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, ada beberapa hal kesamaan dan perbedaan didalam penelitian baik secara metode mau hasil penelitian tersebut.
[bookmark: _Toc90450168]tabel 1.1 keaslian penelitian
	No.
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1. 
	Judul
	Gambaran Perilaku Pencarian Pengobatan Terhadap Sakit Gigi Pada Masyarakat Di Desa Simatibung Kecamatan Laguboti Kabupaten Toba Samosir.

	
	Variabel independen
	Perilaku pencarian pengobatan

	
	Variabel dependen
	Sakit gigi masyarakat

	
	Metode
	metode survey

	
	Hasil
	Hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan masyarakat tentang pencarian pengobatan terhadap sakit gigi dengan mayoritas kategori baik (80%), sikap masyarakat hampir separuh responden (46,7%) memiliki kriteria sedang, dan tindakan masyarakat lebih dari setengah responden (56,7%) dengan kriteria sedang.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaannya hanya terdapat tempat penelitian.
Persamaannya sama dengan menggunakan metode pengobatan.

	
	Nama peneliti 
	Hutahaen, E. D. (2018)

	2. 
	Judul
	[bookmark: _Toc89889510][bookmark: _Toc89890748][bookmark: _Toc89892083]Gambaran pengetahuan ibu tentang karies gigi dan tindakan pencarian pengobatan (kajian pada ibu-ibu rw 07 kelurahan karang tengah, kecamatan karang tengah, banten)

	
	Variabel independen
	Pengetahuan ibu tentang karies gigi

	
	Variabel dependen
	Tindakan pencarian pengobatan

	
	Metode
	penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional

	
	Hasil
	hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden yang memiliki tingkat pengetahuan karies gigi dengan kategori baik sebanyak 71%, kategori cukup 19% dan kategori kurang 10%. Untuk tindakan pencarian pengobatan dengan kategori baik sebanyak 38%, kategori cukup 40% dan kategori kurang 22%.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaannya terletak pada cara pencarian pengobatan sendiri tentang penyakit karies.
Persamaannya cara masyarakat  mencarian pengobatan  penyakit gigi

	
	Nama peneliti
	Adiwinata, M. R., & Lestari, S. (2021)

	3. 
	Judul
	hubungan perilaku sehat dan perilaku kesehatan gigi dan mulut terhadap derajat kesehatan gigi pada komunitas tukang becak di kota surakarta jawa tengah

	
	Variabel independen
	Perilaku sehat dan kesehatan gigi

	
	Variabel dependen
	Derajat kesehatan gigi 

	
	Metode
	Metode penelitian dilakukan dengan cross sectional study design menggunakan kuisioner kesehatan dan pemeriksaan  indeks  DMF-T

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan  bahwa 79% responden  memiliki indeks DMFT  sangat tinggi.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaannya yaitu pada metode penelitian dengan metode cross sectional study design.
Persamaannya terletak pada perilaku seseorang atau masyarakat.

	
	Nama peneliti
	Sari, M. (2019)

	4. 
	Judul
	Penyuluhan peningkatan kesadaran dini dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat tegal alur, jakarta

	
	Variabel independen
	Penyuluhan Peningkatan Kesehatan

	
	Variabel dependen
	Menjaga Kesehatan Gigi

	
	Metode
	Pemilihan metode penyampaian materi penyuluhan dengan cara yang menarik dan disesuaikan dengan usia anak dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan kebiasaan menyikat gigi yang baik yaitu setelah sarapan pagi dan sebelum tidur malam.

	
	Hasil
	Pengurangan angka karies di Indonesia, serta peningkatan kualitas pemahaman dan kemampuan yang terus membaik, khususnya dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaannya terletak pada penyuluhan tentang kesadaran diri dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut
Persamaannya yaitu untuk mengurangi penyakit gigi dan mulut

	
	Nama peneliti 
	Pratiwi deviyanti.dkk (2020)

	5. 
	Judul
	[bookmark: _Toc89889511][bookmark: _Toc89890749][bookmark: _Toc89892084][bookmark: _Toc89892497]gambaran perilaku pencarian pengobatan pada mahasiswa fakultas kesehatan masyarakat universitas airlangga

	
	Variabel  independen
	Perilaku pencarian pengobatan

	
	Variabel dependen
	Perilaku masyarakat

	
	Metode
	Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan studi korelasi chi-square dan rancang bangun cross sectional

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga yang melakukan tindakan pengobatan saat pertama kali merasakan gejala penyakit sebesar 37,5%. Berdasarkan hasil uji statistik dapat diketahui jika variabel perceived seriousness (P value = 0,176) dan perceived benefit (P value = 0,446). Sedangkan variabel perceived susceptibility (P value = 0,003) dan perceived barriers (P value = 0,005)

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaannya terletak pada metode penelitian
Persamaannya yaitu mencari pengobatan 

	
	Nama peneliti
	Febriani, W. M. (2019)


[bookmark: _Toc89889512][bookmark: _Toc89890750][bookmark: _Toc95903775]
F. Ruang Lingkup
[bookmark: _Toc89889513][bookmark: _Toc89890751][bookmark: _Toc95903776]1. Ruang Waktu
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari tahun 2022 di desa Kujang Dusun Cibodas Kec. Cikoneng Kab. Ciamis Jawa Barat.
[bookmark: _Toc89889514][bookmark: _Toc89890752][bookmark: _Toc95903777]2. Ruang Tempat
Tempat penelitian akan dilaksanakan di Desa Kujang Dusun Cibodas Kec. Cikoneng Kab. Ciamis Jawa Barat.
[bookmark: _Toc89889515][bookmark: _Toc89890753][bookmark: _Toc95903778]3. Ruang Lingkup Materi
9

Materi penelitian yang di teliti bertujuan untuk melihat atau menilai perilaku masyarkat terhadap pencarian pengobatan penyakit gigi dan mulut. Hasil penelitian tersebut merupakan visi, misi dan roadmap program study akademi kesehatan gigi.
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